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Masjid dan Majelis Ta’lim

ndonesia dikenal sebagai

negara muslim terbesar di

dunia. Karena selain jum-
lah penduduknya menempati urutan
ke-empat di dunia, juga karena me-
mang mayoritas penduduk Indonesia
adalah Islam. Sehingga kemanapun
bepergian di tanah air Indonesia ter-
cinta ini, selalu paling mudah menemu-
kan masjid, musholla/langgar. Sangat
pantas bila Wakil Presiden ke-6 dan 7
Indonesia, Jusuf Kalla, yang juga Ketua
Dewan Masjid Indonesia (DMI) dengan
bangga dan sempat membuat kagum
Raja Arab Saudi, saat berkunjung ke
Indonesia (2017). Karena banyaknya
masjid yang ada di Indonesia diban-
dingkan di Saudi Arabia sendiri.

Keberadaan masjid dan mushol-
la itu dengan sendirinya juga melahir-
kan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
terkait. Banyak SDM yang dibutuhkan
guna memakmurkan masjid dan maje-
lis ta’'lim. Tercatat, jumlah masjid yang
terdaftar di Indonesia ada sekitar 950
ribu (2017). Itu satu potensi yang periu
digarap untuk menghidupkan masjid,
selain untuk ibadah dan dakwah, teta-
pi juga untuk pengembangan ekonomi
umat.

Adanya para ulama, kiyai, dai,
ustadz/ustadzah, guru agama yang ha-
dir di masyarakat kita, telah melahir-
kan majelis ta'lim. Majlis ta’lim ber-
_asal dari Bahasa Arab. Majelis artinya
tempat duduk. Ta'lim artinya belajar.
Di Indonesia memiliki sangat banyak
majelis ta'lim yang dalam prosesnya
bisa ada dalam masjid, di lingkungan
masjid. di musholla/langgar. tetapi ju-
ga bisa di rumah atau lingkungan pe-
santren. Melalui keberadaan majelis
ta’lim ini banyak proses pembelajaran,
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dakwah, dan lainnya bisa dilaksanakan.
Sehingga majelis ta'lim bisa menjadi
salah satu potensi besar dalam upaya
pengembangan perekonomian umat.
Melalui majelis ta’lim bisa memompa-
kan semangat kemandirian ekonomi
umat.

Apalagi majelis taklim mempu-
nyai kedudukan tersendiri di tengah-
tengah masyarakat. Hal ini karena ma-
jelis taklim merupakan wadah untuk
membina dan mengembangkan kehi-
dupan beragama dalam rangka mem-
bentuk masyarakat yang bertakwa ke-
pada Allah SWT SWT. Di samping itu,
majelis taklim juga merupakan taman
rekreasi rohaniah, karena penyeleng-
garaannya dilakukan secara santai.
Faktor lainnya yang membuat maje-
lis taklim cukup diminati masyarakat
adalah karena lembaga pendidikan
non-formal ini adalah wadah silaturah-
mi yang menghidup suburkan syiar Is-
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lam dan sebagai media penyampaian
gagasan-gagasan yang bermanfaat ba-
gi pembangunan umat dan bangsa.
Apalagi keberadaan majelis ta'lim sa-
ngat penting di masyarakat kita. Bah-
kan menjadi satu kebutuhan umat un-
tuk memperdalam agama Islam yang
dianutnya.

Fakta Ekonomi Umat

Ada rasa kegelisahan di ka-
langan tokoh masyarakat terhadap
potensi umat Islam di Indonesia yang
berjumlah 87,2% namun yang “berha-
sil” masuk dari 50 terkaya di Indonesia
hanya 8 orang (12,1%) saja. Selebihnya
87,9% adalah non-muslim. Selain itu,
tidak ada satupun Muslim yang menjadi
CEO di Perusahaan Terbesar di Indone-
sia seperti di perbankan (Group Salim),
rokok, developer, hotel, consumer good,
pasar ritel, air mineral, obat/farmasi,
otomotif, semen, dan sumber energi
lainnya, dil. Ini kenyataan kita bersama
sampai hari ini. Padahal negara ini di-
huni oleh 87,2% umat Islam. Tetapi da-
lam bidang ekonomi adalah Klas yang
paling kecil bila tidak dikatakan tak
berdaya.

Data dan fakta tersebut menim-
bulkan kegelisahan beberapa orang ter-
hadap kondisi ekonomi umat dan disisi
lain adanya potensi besar umat melalui
majelis ta’lim yang merupakan lemba-
ga pendidikan non-formal. Sehingga
potensi yang besar ini harus dikem-
bangkan dengan segala potensinya.
Apalagi dengan suksesnya Peristiwa
212 di Jakarta. Merupakan hal yang
tidak bisa diabaikan begitu saja. Sean-
dainya umat Islam yang ada di masjid
dan majelis ta'lim saja, mau berhimpun
untuk menggerakkan roda perekono-
mian, maka bisa dibayangkan bahwa
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Indonesia akan jauh lebih maju dari
sekarang. :

Kesalahan fatal dalam pema-
haman umat tentang fungsi masjid,
membuat potensi yang besar ini men-
jadi terlewatkan. Apalagi bila memang
ada pihak-pihak yang sengaja “meng-
hambat” perubahan pemikiran umat
Islam dalam memfungsikan masjid.
Sehingga menjadikan umat merasa
berdosa bula berbicara selain tentang
ibadah atau agama di masjid. Padahal
yang dilarang oleh Rasulullah itu adalah
tidak boleh bertransaksi di dalam mas-
jid. Itu saja!

Kembangkan MTW

Majelis Ta'lim Wirausaha (MTW)
adalah gagasan segar yang patut di-
dukung oleh semua pihak. Lahir di Ban-
dung yang digagas oleh pendiri MTW
Pusat Ustadz Valentino Dinsi, SE., MM.,
MBA. Bertempat di Gedung DPU Daa-
rurt Tauhid Lt.3 Bandung, pada tanggal
15 Februari 2015 terbentuklah MTW.
Sehingga di kota Bandung dan sekitar-
nya sudah banyak bertumbuhan MTW
vang bergerak khusus di bidang pem-
berdayaan ekonomi umat dan berupaya
mengambil peran untuk menjadi solusi
menuju Kebangkitan Ummat dalam Ke-
mandirian, Kemajuan, dan Ketaqwaan
dalam bidang Ekonomi Islam.

Terlepas dari keberadaan MTW
di Pusat, di Kota Bandung serta ko-
ta-kota lainnya. Kalimantan Selatan
vang dikenal sebagai masyarakat aga-
mis dan mayoritas penduduknya ada-
lah Islam, tentu tidak sedikit jumlah
majelis ta'lim yang ada dan selalu di-

" padati oleh jamaahnya. Namun sayang

belum banyak yang bisa dilakukan un-
tuk memberdayakan umat, terutama
dalam bidang ekonomi kerakyatan ini.
Padahal melalui potensi ini akan ban-
vak manfaat yang kembali didapatkan
masjid dan majelis ta’'lim dengan ke-
hadiran MTW.

Untuk itu perlu digali dan ditum-
buh-kembangkan jiwa kewirausahaan
di kalangan pesantren, pada jamaah
masjid, jamaah majelis ta'lim tentang
model bisnis yang cocek dengan Umat
Islam. Agar umat bisa bergerak dalam
membangun ekonominya tanpa-lepas
dari kegiatan keagamaannya. Terma-
suk dalam hal kegiatan maiélis ta’'lim
ini. Pemahaman ini perlu diberikan dan
ditanamkan kepada jamaah di setiap
pengajian di majelis ta’lim, di masjid, di
musholla/langgar dan pesantren. Agar
bisa menjadi motor penggerak berkem-
bangnya jiwa entrepreneurship di ka-

-langan Umat Islam.. Karena jamaah

juga adalah konsumen. Sehingga seti-
ap konsumen adalah pemakai produk
dan jasa. Jika bisa dimanfaatkan untuk
kesejahteraan umat kembali, kenapa
tidak?

Upaya awal adalah dengan
melakukan pelatihan-pelatihan maupun
workshop untuk terbuka pemikiran bah-
wa jamaah yang ada disekitar mereka
itu juga adalah konsumen. Bila Umat
Islam tabu membicarakan dan melaku-
kan proses ekonomi di sekitar masjid
dan majelis ta’'lim, pasti orang lain
vang akan menggarapnya. Tidak salah
bila dalam jajaran orang kaya, baik di
Indonesia maupun dunia, yang berasal
dari Umat Islam bisa dihitung dengan
jari. Padahal dunia ini digerakkan oleh
ekonomi yang berputar. Semua yang
hidup setiap saat pasti berhubung-
an dengan kegiatan perekonomian. Jadi
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:

- jangan biarkan dan jangan sémpai

umat merasa tabu berbicara ekonomi
di sekitar masjid dan majelis ta'lim.
Yang dilarang adalah bertransaksi di
dalam masjid. :

Banyak potensi ekonomi yang
bisa digarap dari jamaah majelis ta’lim
dan masjid. Islam bisa besar dan. jaya
bila ekohominya juga maju dan berkem-
bang. Umatnya mampu bersaing. dan
menjadi produsen serta pencipta ino-
vasi baru yang bermanfaat untuk orang
banyak. Semoga MTW atau apapun
namanya, bisa kembali mengambil pe-
ran dalam mengangkat ekenomi umat
dan mensejahterakan - jamaahnya de-
ngan tidak lepas dari ajaran dan nilai-
nilai syariat Islam.

Mari kita -membangun -masjid
dan majelis ta’lim dengan jdga seka-
ligus menggarap potensi-potensi dise-
kitar, yang bisa untuk peningkatan
pemberdayaan ekonomi umat. Kare-
na begitu jamaah ini haus, lapar, ten-
tu- ekonomi solusinya. Melalui MTW
atau apapun istilahnya, para Kiayi, Dai,
Ustadz/Ustadzah, guru agama, mari
kita buka wawasan kesadaran umat
dan sekaligus berdayakan dengan ke-
giatan ekonomi Islami di sekitarnya.
Karena setiap saat dan setiap perge-
rakan kita dalam aktivitas hidup, tidak
bisa lepas dari perekonomian. Mari kita
membangun ekonomi umat dengan
menggali potensi masjid dan majelis
ta’lim yang kita pimpin, bina dan kem-
bangkan. Ayo!!!

Majelis Ta'lim Wirausaha
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